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A. LatJir Bclakang Masalah 

lJABI 

PENDAHULUAN 

l'erkembangan dan kemajuan teknologi dewasa ini tidak terlepas dari 

pcrkcmbangun drut kemajuan ilmu pengctahunn. Sejulan dcng:UI pcrkcmbangan ilmu 

pt.•ngelahuan tersebut Mason {1994) berpendapat pendidikan mcndatang akan lebih 

ditentukan olch jaringan teknologi informasi dan komunikasi , bukan gedung sekolah 

kurena bebcrapn alasan antara lain : (I) tcknologi infomtasi dan komunikasi dapat 

mempcrluas kesempatan akses pend.idikan dan latihan bagi siswa pedesaan yang 

terpencil tanpa hnrus mengikuti pendidikan tatap muka yang konvensional, (2) teknologi 

informasi dan komunikasi memperluas kescmpatan pemcmtawt (equity) dengan cara 

memperluas manfaat pendidikan yang diraih daerah yang koya ke daerah yong kllJ'Ong 

beruntung, namun demikian penggunaan teknologi informnsi dun komunikasi tetnp akan 

memperlebar jurang penrisah antura yang kaya dan yAAg miskin. (3) teknologi informasi 

dan komwtikasi merupakan suntu altematif penyelenggaraan pendidikan seumur hidup, 

(4) tekJtologi informasi dan komunikasi dapal mcmungkinkan lerjadinya pertukaran 

swnbcrdaya yang langka. dan (5) teknologi informasi don komunikasi memperluas 

kemungkinwt wnuk bel ajar sccarn interakti f dan kolabomtif antar siswa dari jarak jauh. 

Yuynsan Litbang Tclekomunikasi dan Infom1ntika ( 1998) bcrpcndapat 

teknologi infonnasi dan komunikasi mempunyai potensi untuk digunakan dalam 

berbagai bentuk antara lain ( I) perpustakaan elektronik, (2) surat elektronik, (3) 

cns iklopedia, (4) sistcm bahan belajar secara elekr01uk (digiUtl), (5) teledukasi dan 
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latiJum jarak jauh dalam cyher system, (6) jumal ilrniah. (7) m"jalab pendidikan, (8) 

pengembangan homepage, dan (9) video teleconference. 

Perkembangan teknologi infonnasi dan komunikasi menurut Miarso 

(2004:644) menunjukkan ciri-ciri: (1) meningkatnya daya muat untuk. mengumpulkan, 

menyimpan, memanipulasikan, dan menyajikan inlormasi. (2) kecepatan penyajian 

informasi yang meningkat, (3) min.iaturisasi perangkat kerns yang disertai dengan 

ketersediaannya yang melimpah, (4) keragaman pilihan infonnasi untuk melayani 

berbagai macam kebutuhan, (5) biaya pcrolehan infom1asi, tcrutan1a biaya untuk 

transmisi data yang cepal dnlam jarak jauh, yang secara rclatif semakin turun, (6) 

kemudalum pcnggunaan pcrangk.ut lunaknya, (7) kemampuan di.stribusi infonnasi yang 

semakin lua.~. kareoa itu informasi lebih mudah diperoleh, dcngan menembus batas­

batas g<..-ografis, politis, maupun kedaulatan, dan (8) mcningkatnya kcgunaan infonnasi 

dengan keanckaragaman pclayanan yung dapat diberikan, hiogga mcmungkinkan 

pemecahan masalah yang ada secara lebih baik serta dibuatnya prediksi masa depan 

yang lebih tepat. 

Scbagai ak.ibat pcrkembangan di segala bidnng, dilakukan.lall penyempumaan 

knrikulum terhadnp tuntutan pcrkembangan informasi , ilmu pegetahuan, teknologi, seni , 

desentralisasi, dan hak asa.si manusia. Salah saru lllsilitas untuk mcnunjang kompetensi 

tersebut siswa pcrlu mempraktekkan teknologi inlormasi dan komunikasi (TIK) atau 

/tiformation and Communication Tecnology (JC1) yru1g berfungsi baik sebagai alat 

maupun bahan pembelajaraJl berbasis komputcr. 

Mata pelajaran Teknologi Infomusi dan Komu.nikasi (TIK) dimaksudkan 

untuk mempesiapkan pcserta didik agar mampu mengantisipasi dan mengatasi dampak 
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negatif perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari . 

Menurut Panen, dkk. (2003: I). tcknologi infomtasi adalah solusi bagi 

bcmgam masalah pcndiuikan. Sccnm khusus, ada bebcrapa manlaat teknologi infom1asi 

dalam pembelajuran antara loin: (a) meningkatkan kualitas pcmbelajaran, (b) 

mcngembangkan keterampilwt teknologi infommsi (IT skills) yang diperlukan oleh 

siswa ketika menyelesaikun tugns. (c) mcmperluas akses terhadap pendidikan dan 

pernbelajaran, (d) menjawab "the technological imperalive" (kcharusan berpartisipasi 

dalam Tl), (e) mengurangi biaya pendidikan, dan (I) meningkatkan rasio biaya-manfaat 

dulam pcndidikan. 

Sekarang ini hasil pendidikrut teknologi infonnasi dan komunikasi pada MTs 

Negeti Stabnt behun mcncapai ywtg diharapkan, hal ini terlihat dari hasil nilai rapor 

puda tahun ajamn 200412005 yang nilni rata-rata kelas VII menc<tpai 67, strutdar 

ketuntasan belajar minimal (SKBM) 65 karena nilai rata-rata rapot lebih tinggi dari nilai 

SKBM olch sebab itu dinyatakan tuntas, pada tahun ajaran 200512006 nilai rata-rata 

kelas VII mencapai 66 standar kctuntasan bclajar minimal (SKBM) 65 karena nilai rata­

rata rapot lebih tinggi dari nilai SKDM oleh sebab itu dinyatakrut tuntas tetapi pada 

tahun ajaran 2005/2006 nilai rata-rata lcclas VUI mencapai 60 st.andar kcllultasrut belajar 

minimal (SKJ3M) 65 karena nilai raUI-ralu rapot lebih rendah dari ni lai SKBM oleh 

sebab itu nilai rata-rata ini ma.sih jauh dari standart ketWltasan bclajar minimal (SKBM) 

atau tidak tuntas. Di samping dilihat drui hasil nilai rapor yang makin menurun, banyak 

foktor yang mempeogaruhi seperti ilmu pcngetahuan tentang komputer di daerah masih 
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tcrtinggal jauh, tcbukti rnasib lang.kanya buku-buku. mujalah dan koran tentang ilmu 

komputcr yang bcrcdar. 

Salah satu faktor yang rnerlyebabkan rcndalmya nilai rata-rata mala pelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi dalam rapor teljadi pada proses belajar mengajar 

yang selama ini monoton scrta terpusat pada guru dan dapat dikatakan masih belum 

scsuai dengun yang diharapknn. Memtrut Gagne (dalam Dahar: l989:135) dalam 

pembelajaran udn 5 kemampuan yang ditinjau dari scgi hasil bclajar yang diharapkan, 

yaitu : ( I) ketcrampilan aktual (2) strategi kognitif (3) siknp (4) informasi verbal (5) 

kctcrampilan motorik .. 

Selain dari hasil belajar Teknologi lnformasi dan Komunikasi kesenjangan 

yang dihadapi MTs Ncgeri Stabat adalah lemahnya proses pembelajaran. Pada proses 

pcmbelajarrut siswa kur.mg didorong tmtuk mcngembangknn kcmampuan berfikir, 

diarahkan pada kemampuan untuk menghafal informasi, dipaksa mengingat dan 

menimbun infomtasi tidak dituntut untuk memahami informasi yang diingat dan tidak 

menghubungkon informasi tcrsebut dengan kchidupan sehari-hari yang mengakibatkan 

ketika siswa MTs Negeri Stabat lulus dari sckolah, mereka pintar seeara teoritis tetapi 

mcreka miskin aplikasi. 

Kcnyataan ini bcrlaku untuk scmua pclajaran. kbususnya mata pelajaran 

Tcknologi infonna-;i dan kornunikasi tidak dapat mengembangkan kemampuan anaJc 

untuk berfikir kritis dan sistimatis, karena strategi pembelt\iaran berr.~;r tidak digunakan 

seeara baik dalam sctiap proses pernbelajaran di kelas maupun di laboratorium. 

Sccaru umum komposisi guru pada MTs Negcri Stabat Ielah memenuhi 

standar yang scsuai dengao bidnng studi yang diajarkan. Namun masih terdapat guru 
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MTs Negeri Stabat ynng mengajar bidang studi tidak scsuai dengan jurusannya, tetapi 

guru MTs Negeri Stabat masih dapat ditolclir dan diantisipasi dcngan penataran, 

pelatihan dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga guru tersebut 

menguasai materi bidang st.udi yang di ajarkannya, bahkan ada guru yang mengajar lebih 

dari satu mala pelajaran. Hal ini disebabkan karena masih kurartb'llYa guru pada 

matapelajaran tertentu, kemudian ada juga kelebihan guru pada beberapa mata pelajaran, 

hal ini disebnbkan karena tidnk meratanya sistem pcnempatan yang sesuai menwut 

kebutuh.an. 

Keadaan stswa menunjukkan adanya peningkatan baik kualitas maupun 

kuantitas, dengun demikian dapat digambarkan keinginan ma~yarakat untuk 

menyekolahkan anak-anab:nya di MTs Negeri Stabat scmakin meningkat, naruun ada 

juga bebcrapa siswa yang kualitasnya menunm. Siswa MTs Negeri Stabat terdiri dari 

tiga kelas rombongan belajar (rombel) yaitu kelas VII sebanyak 5 rombel, kelas Vlli 

sebanyak 5 rombel, kelas IX sebanyak 5 rombel. 

Sarana dan pru:;arana pada MTs Negeri Stabat keberadaarmya pcrlu 

dilengkapi, hal ini ditandai dengan masih kuranb'TIYU media atau sarana dan prasalll!la 

bila dibandingkan dengan sekolah umum. Hal ini disebabka11 masih t.erbatasnya 

anggaran dari pihak pemerintah serta pescrta masyarakat dan komitc madrasah belwn 

maksimal. Di sarnping itu terdapat pula pe.ngguna media atau salll!la dan prasarana yang 

kurang profesional dari pihak penyelenggara peudidikan. 

fasilitas MTs Negeri Stabat sangat terbatas scdangkan keinginan masyarakat 

untuk memasukka11 rutaknya ke MTs Negeri Stabat terus meningkat, namun fasilitas 

yang masih minim dimartfaatkan sebai:k-baiknya seperti : (I) ruang kelas masing-masing 
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I ruang, dan dua ru<mgan digunaka:n untuk laboratorium TP A dan komputer, (2) 

Lapangan olah raga untuk volly ball ~atu lapluJgan untuk takmw satu lapangaJl. (3) 

Mushalla, ( 4) kompuler ada 20 unit untuk laboratorium, ban wan dari komite madrasah 

dan 4 unit komputer w1tuk kantor, I unit stensil, 1 unit In Focus dan 1 unit UHV, (5) 

alat-alat dram band, dan (6) alat-alat nasyid dan alat-alat olah raga. 

Sistem pcnilaian pembclajaran di MTs Negeri Stabat .mcugacu pada penilaian 

proses dan hasil pembclajaran, penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

kognitif, psikomotorik dan afektif deng.an menggunakan instrurneu yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum, diantaranya pilihan berganda, portofolio, ujian objektif, ujian non 

objektif dan kuis. 

Teknologi inforrnasi dan komunikasi harus bisa diterima siswa. Siap atau 

tidak siap siswa harus menerima teknologi informasi dan kornunikasi. Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pctldidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembclajruan agru pcserta didik secara aktif mengemhangkan potensi dirinya, 

kepribadian, kecerdasan, akltlnk mulia, serta keterampilan yru1g diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negruu. 

Banyak macam stratcgis mengajar yang dapat dipcrgunakll!l guru di kelas. 

Nnmun perlu disadari bahwa strategi tcrscbut tidak ada yang terbaik. karena strategi 

terse but memiliki kelehihnn dan kekuraogan. Seperti yang diungkapkan Sudjana ( 1989) 

bahwa setiap stratcgi mengajar ada keunggulan dru1 kclemahan. Stmtegi yang digWJakan 

selalu menyebabkan timbulnya kebosanan siswa yang bcrakibat rendahnya hasil belajar. 

Untuk mengurangi atau bahkan menghindari strategi belajar yllllg terlalu monoton 
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diupayakan bcrbDgai stratcgi mengajar yang Jebih cfcktif dalam menciptakan 

komunikasi yang multi arah. 

Strategi pembelajaran iokuiri bebas yang melibalkan proses mental terhadap 

adopsi informasi yang dimililcinyn ada tiga macnm yaitu ; inkl1iri terpimpin, inkuiri 

bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi. Pada stratcgi pembel~jaran inkuiri terpimpin 

pt;scna didik memperolcb pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Dedangkan pada 

inkuiri bcbas, pescrtu didik rnclak.ukan pendititm scndiri bagaikun scorang ilmuan. 

Selanjutnya pada stratcgi pembdajarun inkuiri bebas y;u~g dimodil1ka.~i, guru mcmberi 

permasalahan kcmudian peserta didik diminta mcmecahkan permasalahan melalui 

pengamatan, eksplorasi, dan proscdur pcnel.itinn. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah scbelumnya, dapat diidentiflkasi 

beberapa permasalahan yakni : faktor·faktor apa yang mempengarubi hasil belajar 

tcknologi infom1asi dan komunikasi? Strategi pembelajaran apa yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pelajaran teknologi informasi dan komunikasi? Apakah strategi 

pembelajaran yang berbeda memberikan basil belajar yang herbeda dalam mata 

pelnjaran teknologi infonnasi dan komunikasi'l Bagaimann strategi pembelajaran 

pelajaran teknologi inforrnasi dan komw1ikasi yang di Laksanakan olch guru? Sejauh 

manakah tingkat adopsi informasi siswa dalam bclajar teknologi informasi dan 

komunikasi? Bagaimanakah basil belajar teknologi informasi dan komunikasi yang 

diperoleh siswa kelas VIIL pada pokok bahasan memodifikasi dokumen menggunakan 

program pengolah angka? Aptlkah terdapat pcrbcdaan basil belajar teknologi inforrnasi 
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drut komunikasi an tara siswa yang d iajar dcngan mcuggunakan stratcgi pembelajamn 

inkuiri terpimpin deogan siswa yang diajar dcngan menggunakan strategi pembelnjamn 

inkuiri bcoos? Apakah terdapat perbcdaan basil bclajar antara siswa yang mempunyai 

adopsi infonnasi tinggi dengan siswa yang rncmiliki ndopsi informasi renclah? Apakah 

terdapm intcroksi antara stmtcgi pembel(\jaran dcngan adopsi infonnasi siswa dalam 

mempcngaruhi hasil belujar tcknologi informasi dan komunikasi? Apakah terdapat 

pengaruh minat belajar dcngan basil belajar teknologi informasi dan komuniknsi? Mana 

stmtegi pembelajumn yang paling baik diguuakan untuk mcningkatkan basil belajar 

teknologi inforruasi dan komurukasi? Apukah disiplin belajar bcrpengaruh pada basil 

belajar teknologi infonnasi dan teknologi informasi dan komunikasi? 

C. Pcmbotasan Mas11l11h 

Masalah yang berkaitan dengan rcndahnya hasil belajar siswa dipengaruhi 

banyak faktor, seperti stmtegi pembelajaran. tingkat adopsi informasi siswa, matcri 

pelajuran tcknologi infomtasi dan komurukasi dan basil belajur t.cknologi inJbnnasi dan 

komunikasi. Penelitian yung mencakup scluruh faktor terscbut mcrupakan pekcrjaan 

yang rumit dan tidak tcrfokus, menuntut keablian, waktu, dan dana. Karena faktor 

terscbutlah pcnnasalalum dalam penelitian ini dibatasi dengan strutegi yaitu : pengaruh 

strategi pcmbelajaran dcngan mcnggunaknn stratcgi pcmbelajuran inkuiri terpimpin, 

strategi pembclnjaran inkuiri bebas, dan adopsi infonnasi dibedakan atas adopsi 

informnsi tinggi dan adopsi informasi rendah terhadap basil belajnr teknologi informasi 

dan komunikasi. Kernudi1m muteri teknologi infonnasi dan komunikasi dibatasi pada 

kurikulum 2004 untuk mutn pclajaran tcknologi infonnasi dan komunikasi dengan sub 
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linggi dan adopsi intormasi rendah, pada mraf kepercayaan a = 0,05 Ielah teruji 

kebenarannya, sehingga tla ditcrima dan Ho ditolak. 

3. Interaksi Antara Strategi Pembelajar11n lnkuiri Dan Adopsi lnformasi 
Terhadap Hasil Belajar Teknologi lnformasi Dan Komunikasi 

Pcngujian dilakukan tcrhadap hipotesis statistik yang dirumuskan scbagai 

berikut : 

Ho : Interaksi (B x T) = 0, Ha : Interaksi (B x T) ~ 0 

Ho = Tidak 1erdapat interaksi antara strategi pembelajaran inkuiri dan adopsi 
infonnasi terhadap ba.~il bel ajar tcknologi informasi dan komunikasi. 

H.a = Terdapat interaksi antar"d strategi pembelajaran iokuiri dan adopsi informasi 
terhadap hasil belajar tekno logi informasi dan komunikasi. 

Berdasarkan rata-rata hasil belajar teknologi informasi dan komunikasi untuk 

setiap kelompok pembclajW'Wl yaitu, untuk X P ,bAIT = 89,25 dan X l'ibAIR • 65.20 

sedagakan untuk X PltArr = 75.25 dan X t•itAIII = 70.10 basil perhitungan ANA VA 

fatorial 2x2 diperoleh hasil perhitungan Fh : 26.89 dengan harga tabel F, untuk taraf 

kcpercayaan (a.) sebesar 0,05 dengan dk ~ (I :40) adalah F11o,o;)(I ,4Q) • 4,08 sehingga 

dapat dinyatakan Fb (26,89) > F, (4 ,08), maka bipolesis yang dirumuskan, terdapat 

intcraksi yang signifikan dan berarti antara strategi pcmbelajaran inkuiri dan adopsi 

informasi terhadap ha~il belajar teknologi informasi dan komunikasi dari siswa 

Mudrasah Tsanuwiyah Ncgeri S tahal telah teruji kebenarannya pada laraf signifikan 0,05 

dengan demikian , Ha ditcrima dan Ho ditolak pada taraf kepercayaan 0,05. Hasil 

pengujian dengan menggunukan uji Tukey daput dilih.at dalam Tabel 24 . 
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Tabcl 24. Ringka.san HasiJ Pcngu j ian Oengan Menggunakan Uj i Tukey 

No I fipotesis llj i Rilla raJa Qh•mn~ Ooab<l 
Tukc\' ex ; 0,05 

I Ho : ~ PibArr; 11 P;bi\IR 
Ha : u P;Mn· ¢ u P;MJR 

Po bAn' PiMJR 12,87• 3,96 

2 Ho : 11 P lbAJT "" ll P rt,\JT 
Ha : 11 PoM1r"' 11 PotAif 

PobAIT PitArr 7.90• 3,96 
~ 

Ho : 11 P,wr = fJ PitAIR ~ 
p•AIT 

Ha : u P.Arr * u P~oAIR 
P,IAJR 2,96 3,96 

4 Ho : 11 l',hAIR - 11 P;wR 
I fu : u l'ibAIR ,.. u l';oAJR 

f'ibAIR PnAIR -2,01 3,96 
-- -5 Ho : II l'ob'l' c 11 P;,r 

PibT 
Ha : ~~ P;bT ;t u PioT 

P;,r 4,98* 3,79 

6 Ho : ll p AIT = fJ pAIR 
PArr 

Ha : u P.-rr .. u P111R 
PAJR 5,57• 3,79 

7 Ho : ll PobAIT"" ll P;oAJR PibAIT 
Ha : 11 P,bi\IT ;t ll PitAIR 

pitAIR 12.86• 3,96 

8 Ho : 11 PibAIR = fJ P;IArr 
Pibii!R piiAIT -5.88* 3,96 

Hu : II Pobi\LR ¢ U P;oArr 

Keterangan : 

• 
p ibiiiT 

pibAIR 
PiLAIT 
PitAIIl 
PibT 
P;,r 
PAir 

= Ada perbedaan 
" rata-rata inkuiri bebas dcngan adopsi inlormasi tinggi 
~ rata-rata inkuiri bebas dengan adopsi informasi rendah 
• rata-rata inkuiri tcrpimpin dengan adopsi inforrnasi tinggi. 
= rata-rata inkuiri terpimpin dengan adopsi infonnasi reodah. 
• rata-rata inkuiri bebas dcngan adopsi inforrnasi tinggi dan rendah. 
a rata-rata inkuiri terpilll)lin dcngan adopsi informasi tinggi dan rcndah. 
= ruta-ruta inL:uiri terpimpin dan inkuiri bebas dcngnn adopsi informasi 

tinggi 
= rata-rata inkuiri terpimpin dlln inkuiri bebas dcngan adopsi inforrnasi 

rendah 

Hnsil pengujian lanjut dengan menggunakan uji Tukcy tcrhadap basil belajar 

teknologi inforrn!ISi dan komunikasi yang diajar deogun stratcgi pembelajaran inkuiri 

bebas dengan adopsi inforrnasi tinggi (P,Mn) dan ya~~g diajar dengan strategi 
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pembelajar:m inkuiri bebas dengan adopsi infonnasi rcndah (PoMJR). Dari perhitungan 

jumlah sel 4, desain ANA VA faktoriaJ 2x2, n = 20, taraf signifikansi o. = 0,05, maka 

diperoleb Q,ob<J = 3,96. Untuk basil perhitungan lanjut uji Tukey diperoleh Q1,1, •• , = 

12,87. Maka Q~oilun~( 1 2,87) > Qllobel (3,96), dengan demikian Ha diterima, Sebingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan antarn basil belajar teknologi infonnasi dan komunikasi 

yang diajar dcngan stratcgi pembelaja.roo inkuiri bebas den,gan adopsi infonnasi tinggi 

(PiMrr) dan yang diajnr dcngan stratcgi pembelnjaran inkuiri bebas dengan adopsi 

infonnasi rendab (PiMIR)· 

Ringkasan basil pengujian dengan menggunakan uji lanjut Tukey pada Tabel 

24 nomor 2. Uji lanjut rata-rata terbadap basil teknologi infonnasi dan komunikasi siswa 

yang diajar dcngan stratcgi pembelajaran inkuiri bebas dengan adopsi infonnasi tinggi 

(PiMJT) dan siswa yang dinjar dengan strategi pcmbelajaran inkuiri terpimpin dengan 

adopsi informasi tinggi (P;IAJT). Dalam perhitungan jumlab sel 4, desain ANA VA 

faktorial 2x2, n = 20 dan taraf signifikansi a • 0,05 akan diperoleh Q,.bd = 3,96. Hasil 

pcrhitungan dcngan uji lanjut Tukey atau Qhi .. n& • 7,90, maka Qh;1un1 (7,90) > Qllbcl (3,96) 

dengan demikian Ha. Schingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antarn basil 

teknologi informasi dan komunikasi siswa yang diajar dcngan stratcgi pembelajaran 

inkuiri beba~ dct~gan adopsi informasi tinggi (P;bAtr) dan siswa yang diajar dcngan 

strategi pembelajaran inkuiri terpimpin deogan adopsi infonnasi tioggi (P;IAJT). 

Uji lanjut dari ringkasan basil pengujian dengan menggunakan uji Tukey 

pada Tabel 24 nomor 3. Dari Tabel terlihat rata-rata basil belajar tcknologi infonnasi 

dan komunikasi yang diujar dengnn strategi pembclajarnn inkuiri 1crpimpin dengan 
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adopsi inlormasi tinggi (PilAIT) dan yang diujar dengan strategi pcmbelajaran inkuiri 

tcrpimpin dengan adopsi infom1asi rendah (PitAtR). Dalam perhitw1gan jumlah sel 4, 

desain ANA VA faktorial 2x2, n = 20, taraf signifikansi Cl = 0,05, akan diperoleh Q,_ = 

3,96. Untuk perhitungan uji Janjut Tukey diperolcb Qhilllllg = 2,96. Maka Q,;1un1 (2,96) < 

Qulhel (3,96), maka 1-lo diterima, Sehingga disimpulkan tidak tcrdnpat perbedaan antara 

hasil bclajar teknologi infonnasi dan komunikasi yang diajar dengan strategi 

pembclajaran inkuiri tcrpimpin dengan adopsi infonnasi tinggi (PiWT) dan yang diajar 

dengan strategi pembclajnrun inkuiri terpimpin dengan adopsi infom1asi rendah (P;tAtR). 

Untuk Tabcl 24 nomor 4, uji Janjut terhadap hasil teknologi informasi dan 

komunikasi yang diajar dengan stralegi pembelajaran inkuiri bebas dengan adopsi 

informasi rcndah (Pibi\tR) dan siswa yang diajar dengan stratcgi pcmbelajaran inkuiri 

tcrpimpin dengan adopsi informasi rcndah (PiiAtR), pada jwnlah sel 4, desain ANA VA 

faktorial 2x2. n = 20. dan taraf signiflkansi Cl • 0,05 diperoleh Qlabcl • 3,96. Untuk hasil 

pcrhitungan uj i lanjut Tukey didapa t Q,.,..,, = -2.0t. temyata Q,;1""1l (-2,01) < Q_, 

(3,96). Dengan demikian Ho diterima. Kcsimpulannya bahwu tidak terdapat perbedaan 

antara hasil belajar ieknologi infornnasi dan komunikasi siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran inkuiri bebas dcngan adopsi informasi rcndah (PibAIR) dan siswa 

yang diajar dengan strat~gi pembclajaran inkuiri terpimpin dengan adopsi informasi 

rendah (P;lAtR)· 

Pada Tabcl 24 nomor 5, ringkasan hasil pengujian dengan uji lanjut Tukey 

rata-rata hasil teknologi inJormasi dan komunikasi siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajarnn inkuiri bebus dengan adopsi infonnasi tinggi dan rcndah (P;bT) dan siswa 
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yang diajar dcngan strategi pembelnjarun inkuiri terpimpin dcngun adopsi informasi 

tinggi dan rendah (P;,.r). Dcngan dcsain ANA VA faktorial 2x2, n e 40 dan taraf 

signifikansi a = 0,05 dipcroleh Q.,b.:, = 3,79. perhitungan dengan uji lanjut Tukey 

didapat Qb; .. ,11 = 4,98. maka Q.,..,, (4,98) > Q,abcl (3,79) Dcngan demikian Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara basil belajar teknologi informasi 

dan komunikasi siswa yang diajar dengan strategi pcmbelajaran inkuiri bebas dengan 

ndopsi inlormasi tinggi dan Rendah. (PibT) dan siswa yang diajnr dengan strategi 

pembelajaran inkuiri terpimpin dengun adopsi intormasi tinggi dan rendah (P;,,.). 

Dari Tabel 24 nomor 6, basil pengujian lanjut uji Tukey basil belajar 

teknologi informasi dan komunikasi yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri 

bebas dan inkuiri terpimpin dengan ad.opsi informasi tinggi (P Atr) dan siswa yang diajar 

dengan stratcgi pembelajaran inkuiri babas dan inkuiri tcrpimpin dengan adopsi 

informasi n:ndab (PAJR), dengan desain ANAVA faktorial 2x2. n = 40 dan taraf 

signifikansi a = 0,05 diperolcb Qlabcl - 3,79. Untuk basil perhitungan lanjut dengan uji 

Tukey diperolch Qhiau-. = 5,57, maka Q hiaun11 (5,57) > Qtabcl (3,79). Dengan demikian Ha 

diterima, Sebingga dapat disimpulkan terdapot perbedaan antara basil belaj'ar teknologi 

informasi dan komunikasi siswa yang diajar dengan strategi pembclajaran inkuiri bebas 

dan inkuiri tcrpimpin dengan adopsi infomUISi tinggi (PArr) dan siswa yang diajar 

dengan strategi pcmbelajaran inkuiri babas dan inkuiri terpimpin dengan adopsi 

informasi rendah (PAIR)· 

Tabcl 24 nomor 7 memperlibatkan perh.itungan uji lanjut Tukey dengan basil 

teknologi informasi dan komunikasi yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri 
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bcbas dcngan adopsi infonnasi tinggi (P,Mrr) dan siswa yang diajar dengan stralegi 

pembelajaran inkuiri terpimpin dcngan adopsi inforrnasi rendah (P"-'1R). Untuk jumlah 

sel 4, desain ANA VA faktorial 2x2, n e 20 dan taraf signifikansi et = 0,05, akan 

diperoleh Q 1ab<l = 3,96 dlUl basil perhitungan uji lanjut Qhuomg = 12,86, maka diperoleb 

Qhi<un~ (12,86) > Q1abel (3,96). Dcngan demikian Ha diterima, sehingga kesimpulannya 

terdapat perbedalUl antara hasil belajar teknologi informasi dan komunikasi sisw-.1 yang 

diujar dengan stra1egi pembelajltran inkuiri bebas dengM adopsi infom1asi tinggi (P;bAJT) 

dan siswa yang diajar dengan strategi pembclajltran inl.:uiri terpimpin dengan adopsi 

inforrnasi rendah (P;wR). 

Pada ringkasan basil pengujian dcngan menggunakan uji Tukey Tabel 24 

nomor delapan memperlihatkan hasil bclajar teknologi infom1asi dan komunikasi sis"''ll 

yang diajar dengan strmegi pembel~jaran inkuiri bebas dcngan adopsi informasi rendah 

(PiMIR) dan siswn yang diajar dcngan strategi pembelajltran inkuiri terpimpin dengan 

adopsi infom1asi tinggi (Pi1Arr). Dari data jumlah set 4, desain ANAYA faktorial 2x2, n 

~ 20, dan 1araf signilikansi u = 0,05 akan diperoleh Qtabd = 3,96. Untuk basil 

perhitungan dengan uji lanjut Tukcy Qh;,""' = -5,88, maka Qru,..,. (-5,88) > Q...,.. (3,96). 

Oengan demikian Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedalUl antltra 

hasil belajar teknologi infonnasi dan komunikasi siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran inkuiri bebas dengan Uidopsi inforrnasi rendah (PibAIR) dan siswo yang 

diajar dengan strategi pcmbelajltran inkuiri terpimpin dengan adopsi inforrnasi tinggi 

(P,tAn} 
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lntcruksi dan pcngaruh terse but dupat di visualisasi.kan sccara gratis pada 

gambar berikut. 
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Gambur ll. lnteralcsi Strategi Pembelajaran lnkuiri dan Adopsi 
lnfonnasi terhadap HasiJ belajar Teknologi lnformasi dan 
Komunikasi. 

Bcrdasarkan hnsil pengujian hipotcsis kctiga yang menyatakan adaanya 

intcraksi antara strategi pembelojaran inkuiri dengan adopsi informasi, maka perlu 

dilakukan uji perbedaan rata-rota antara dua proporsi untuk digunakan Uji Lanjut Tukey. 

Gambar II nlenunjukkan peogttruh dan intA!raksi dari stratcgi pembelajaran dan adopsi 

informasi terhadap basil bclajnr teknologi informasi dan komunikasi yang diperoleb 

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, akan tetapi strategi pembelajaran ink:uiri 
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bebas lebih dominan dibandingkan dc.ngan str.uegi pcmbelajaran inkuiri bebas. Di lain 

pihak faktor adopsi informasi pcrlu diperhatikan karcna rerbukti bahwa adopsi informasi 

berpengaruh terhadap teknologi intormasi dan komunikasi. 

D. J>embabasan Hasil Penclitian 

J. Perbedaan Hasil Bclajar Tekoologi lnformasi dan Komunikasi aotara SiJwa 
yang diaja r deogan Strategi Pembelajaran lnkuiri Bebas dan Strategj 
Pcmbelajaran lokuiri TerpiDlpio. 

Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa terdapat perbcdaan basil belajar 

teknologi infonnasi dan komunikasi antara siswa yang diajar dcngan srrategi 

pembelajaran inkuiri bebas dan stratcgi pcmbelajaran inkuiri terpimpin, dimana skor 

rata-rata teknologi informasi dan komunikasi siswa yang diajar dcngan strategi 

pembelajaran inkuiri bebas lcbih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajllf dengan 

strategi pembelajaran inkuiri terpimpin . Hal ini berindikasi bahwa strategi pembelajaran 

inkuiri bebas lebih baik dalam meningk.atkan pemahaman siswa tentan.g teknologi 

informasi dan komunikasi dibandingkan dengan srrategi pembelajarnn inkuiri terpimpin 

bagi siswa Madrasah Tsanawiyan Negeri Stabat pada taraf signiftkan 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa untuk mcngnjarkan mntcri ajar tentang teknologi infonnasi dan 

komllllikasi lebih baik mcnggunnkan strategi pembclajaran inkuiri bcbas dibanding 

dengan stratcgi pembclajaran inkuiri terpimpin. 

Pengajaran bcrdasarkan strategi pembelajaran inkuiri bcbas adalah didasari 

penemuan yang merukan suatu strategi yang terpusat pada siswa di mana kelompok-

kelompok siswa diharapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap 

pertanyaan-pertan)'aan di dalarn suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan 
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secara jelas. Wilson ( 1990) menyataknn bahwa stmtegi pembelajaran inkuiri adalah 

sebuah strategi pengajaran yang berdasarkan atas teori belajar dan perilaku. lnkuiri 

merupakan suatu cara mengajarkan siswa bagaimana belajar dengan menggunakan 

keterampilan. proses, sikap, dan pengetahuan berpikir rasional (Bruce,I992). Cleaf 

( 1991 ) menyatakan baJ1wa strategi pembelajaran inkuiri be bas adalah salah satu strategi 

yang digunakan di kelas yang berorientasi pada proses. Strategi inkuiri merupakan 

sebuah strategi yang berpusat pada siswa, mendorong siswa untuk menyelidiki masalah 

dan menemukan info rmasi. Proses tersebut sama dengan prosedur yang digunakan 

dalam menyelidiki masalah-masalah dan menemukan inforrnasi. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Teknologi l oforma$i Dan Komuoikasi Antara Siswa 
Yang Memiliki Adopsi lnformasi Tinggi Dan Rendah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan teknologi informasi 

dan komunikasi antara siswa yang memiliki adopsi infonnasi tinggi dan siswa yang 

memiliki adopsi informasi rendah. Selanjutnya tcrbukti bahwa teknologi inforrnasi dan 

komunikasi siswa yang memiliki adopsi inforrnasi tinggi dengan mengikuti strategi 

pembelajaran inkuiri bebas memiliki skor rata-rata 89,25 lebih tinggi dari pada teknologi 

inforrnasi dan komunikasi dengan strategi pembelajaran inkuiri terpimpin dengan adopsi 

informasi tinggi dengan skor rata-rata 75,25. hal ini juga ditunjukkan oleh angka Tukey 

(Q) sebesar 8,25 yang tcrnyata signifikan. Hal ini berindikasi bahwa siswa yang 

mcmpunyai adopsi inforrnasi tinggi leb.ih berkompetensi dalarn mempeajari tekrtologi 

informasi dan komunikasi dibandingkan siswa yang mempunyai adopsi inforrnasi 
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rendah. Sclain itu sisw·.t dengao adopsi informa~i tinggi lebih cocok diajar dengao 

mcnggunakan strategi pembclajaran inkuiri bebas. 

Pembelajaran dc:ngan strategi inkuiri bcbas sangat tcpat dibandingkat strategi 

pcmbclujarwl inkuiri tcrpimpin untuk ditcrapkan pada level adopsi informasi tinggi. 

Siswa yang memiliki odopsi informasi tinggi akan memiliki kcmampuan bcrpikir 

kombin<~torial. berpikir proporsi. bcrpikir koordinasi, berpikir keseimbangan, berpikir 

probabilitas, berpikir korclasi. bcrpikir kompetcnsasi dan berpikir konscrvasi yang lebih 

ba.ik. Pada tahap ini, dalam menyajikan atau rnenggambarkan abstraksi mental, siswa 

tidak bersandar pada operasi konkret. Mcreka sudah mampu mempcroleh strategi yang 

logis, rasional, dan abstrak. Adopsi infom1asi tinggi akan mcmudabkan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis pada strategi pembelajaran iokuiri bcbas. 

Temuan pcncli tian ini meogindikosiktm bahwa pcmbelujaran melalui strategi 

inkuiri terpimpin mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam teknologi informasi 

dan komunikasi yang mcmiliki adopsi informasi rendah. Siswa yang memiliki adopsi 

infonnasi rendah kumng mampu berpikir kombinatorial, bcrpikir proporsi, berpikir 

koordinusi, berfikir kescimbangan, berpikir probabilitas, berpikir korelasi, berpikir 

kompctensasi dan berpikir konservasi terhadap objek yang diamati, tidak mampu 

berfikir ioduktif. dcdukti f dan cmpiris rasional. Korupetensi siswa dalam teknologi 

informasi dan komunikasi yang memiliki udopsi informasi rcndah dnpat dircduksi 

dengan strategi pembelajaran inkuiri terpimpin karena strategi iokuiri terpimpin ini 

memberikan kcsempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasan-gagasanya. Siswa 

dibinrkan aktif membcntuk pcngetahuan rncrcka dan guru berperan sebagai fasi litator 

agar proses pembentukan pengetahuan berjalan SCCMB efisien. Guru melihat apakah 
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pengetahuan mereka tepa! at<Ju tidak. Guru akan menayakan dan mcnunjukkan dimana 

gagasan siswa tersebut tidak akan berlaklL Sehingga siswa akan mengerti sendiri 

ketidaksesuaian gagasannya dengan masalah yang dihadapi. 

Adopsi inthrmasi scbagai proses mcngidentifikasi bnnyak kemungkinan 

solusi pada persoalan tertentu (Vcchio, 1995). Suatu proses yang bersifat imajinatif, tidak 

konvensional, estetis, flcksibcl, intcgrasi infom1asi dan proses sejenis (Spinthall,l990), 

atau setiap tindakan, gagnsan atau infom1nsi yang merubah infom1nsi yang ada menjadi 

infommsi baru (Csikzcnunihalyi,l996). Adopsi infom1asi sebagai hasil kaitan dengan 

penemuan suatu infom1asi. mcnghnsilkan infom1asi yang baru. Adopsi informasi 

bcrkaitan dengan apa yang dikembnngkan. 

Adopsi infom1asi tinggi yang dimiJjki siswa dengan strategi pembelajaran 

inkuiri berarti siswa telah mcmpunyai kcmampuan wJtuk menciptaknn scsuatu yang 

baru. gagasw1 yang baru, menalar, bcri.nisiatif dan berndaptasi dengnn kemampuan untuk 

melihat hubungan baru antara unsur-unsur yang baik yang dipengaruhi maupun tidak 

dipengaruhi oleh pengalaman belajar. 

Berkaitan dengan hasil tersebut diatas. untuk meningkatkan teknologi 

infom1asi dan komunikasi siswa perlu dilakukan upaya-upaya sebagai bcrikut. 

I. Memberikan kebebasan kepad11 siswa untuk mengembangkan gagasan, wawasan dan 

imajinasi tcntang bagai mana melakukan intcnsifiknsi. Berkembangnya gagasan dan 

wawasan akan memperluas cakrawala pada siswa dan akhimya menciptakan peluang 

tumbuhnya pencmuan baru . 
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2. Mengemba.ngkan imajinasi dengan kemampuan mclakukan oricntasi jangka panjang, 

agar siswa tidak terpaku pada keberhasilan sesaat, tetapi tetap mengupayakan 

keberlanjutan keberhasi lan. 

3. MengembMgkan inisiati f dan minat siswa untuk melakukan suatu yang baru dengan 

cara-cara baru, agar mendapat pengalaman baru tanpa merasa takut akan gaga!. 

Keberhasilan dan kegagalan merupakan bagian dari pembelajaran adopsi informasi. 

4. Mcngembangkan sikap ingin tahu :sebagai upaya pcngembangan pola fikir produktif 

dan berkembangnya produk kreatif. 

5. Mendorong tumbuhnya scma.ngat dan sikap percaya diri agar lebih berani dalam 

mengemukanan pcndapat, tegas da!am prinsip, tidak ragu pada kemampuan diri, dan 

tumbuh rasa pcrcaya di ri akan mengembangkan adosi informasi seseorang. 

6. Mcnciptakan iklim dan suasana praktik yang kondusif bagi tumbuhnya adopsi 

infonnasi . 

7. Menciptakan daya tarik pcmbelajaran sehingga apa yang mereka ikuti dan kerjakan 

dalam praktik menjadi menyenangkan. 

8. Active tr(lining perlu dikcmbangkan dengan memberikan kesempatan pcngembangan 

kognitif, pcrilaku dinarnis dan mendorong adopsi informasi praktik 

3. lnteraksi Antara Strategi Pembelajaran lnkuiri J)an Adopsi Informasi Dala.m 
Mempeogarubi Basil Belajar Teknologi lnformasi Dan Komuoikasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa !erdapat interaksi antata strategi 

pembalajaran inkuiri dan adopsi informasi siswa tcrbadap teknologi informasi dan 

komunikasi siswa Madrasah Tsanawiyan Negeri Stabat. Siswa yang memiliki adopsi 



•• 

• 

96 

informasi tinggi dengan mengikuti stratcgi pembelajaran utkuiri bebas mengalami 

kompeteosi teknologi informasi dan komunikas i yang lcbih tinggi , dibandingkan 

dengan siswa yang mcmiliki adopsi informasi tinggi dengan strategi pembclajaran 

inkuiri lerpimpin. Demikian pula siswa yang memiliki adopsi informasi rendah dengan 

mengikuti strategi pembclajaran inkoiri terpimpin mcngalami kompetensi teknologi 

infonnasi dan komunikasi yang lebih tinggi , dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

adopsi informasi rendah dengan . strategi pembclajaran inkuiri bebas. Hal ini 

mengindikasikan adanya intemksi antara strnlegi pembelajaran dengan adopsi informasi 

siswa terhadap teknologi iuformasi dan komunikasi. 

Begitu kompleksnya materi teknologi infurmasi dan komunikasi, maka 

dibutuhkan suatu strategi pembelaja:ran yang mampu mendikripsikan secara rinci, 

membuat uji coba, melihat hasil pembelajaran materi teknologi informasi dan 

komunikasi secara cepat dan tepat, perubahan informasi, mendefinisikan dan memahami 

konsep-konsep secara bcrstntktur, memahan1i teori-teori infonnasi dan komunikasi dan 

mampu mengevaluasi dan mcnganalisis tekoologi inturmasi dan komunikasi itu sendiri 

agar dapat mengasosiasikannya dalam pembclajaran yang efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran dimaksud adalah strategi pembelajaran yang berorientasi kepada (!) 

membantu mengekspresikan pernsaan dan sikap, sekaligus membahas mengenai sikap 

dan perasaan-pemsaao yang dirasakan oleh masing-mas.ing siswa, (2) meudorong siswa 

untuk peka merasakan suatu situasi tertentu dan ikut bcrkiprah secara nyatA, (3) 

mempakan kegiatan yang aman Ulltuk mewakili situasi yang uyata yang telja.di dalam 

kebidupan sehari-hari, (4) dapat mernngsang daya cipta dan kemampuau berpikir siswa, 

(5) membantu mengembangkan tcknologi informasi dan komuuikasi. 
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Proses pembelajaran sepeni di atas menjadi lebih bennakna scbab siswa 

terbantu dalam mengorganisasikan pikir.lll maupun respon-responnya (dala.m waktu 

singkat) ketika siswa tersebut mcmberi reaksi terhadap situasi tertentu yang dihadapinya. 

Selain itu, siswa belajar berintcraksi dru1 bekelja sama terhadap lingkungannya, baik 

antar siswa, guru dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan sekitarnya dalam upaya 

menggali ilmu atau konsep dari materi ajar tertentu. Dcngan demikiao diharapkWl siswa 

dapat membaogun dan mcnemukan sendiri pengetahuan, informasi dan keterampiiWl, 

ilmu dan peogetahuan tersebut diperoleh dcngan cara memberdayakan siswa untuk 

berintemksi sccara aktif, yang bennanfaat untuk memecahkan masalah-masalah 

belajarnya. 

Selain itu, dengan rncncrapkan strategi pembelajaran inkuiri bebas siswa 

diharapkan mampu untuk mcnentukan sendiri matcri-materi penting untuk kebutuhan 

belajarnya. Siswa mampu beh\iar secara nktif dan interaktif dan mandiri dengan 

mengembaogkao arau menggunakan gagasan-gagasan dalam mcnyelesaikao masalah 

pembelajaran, schingga pcngetahuan dan keterampilan akao dapat diingat da:n dipahami 

dala.m memori jangka panjang, dan scwaktu-waktu dapat digunakan sesuai dengan 

kcbutuhan belajar siswa. 

Sedangkru1 untuk siswa dengan kemampuan rendah, memperoleh teknologi 

intormasi dn komunikasi lebih baik jika diajar dengan strategi pcmbelajaran inkuiri 

terpimpin, dibanding mcngunakan strdlegi permbelajaran inkuiri bcbas. Hal ini mungkin 

disebabkan karena strategi pembelajaran inkuiri terpimpin cenderung mengukan 

rumusan atau konsep ynng dibuat guru dan lebih berpengaruh ke aspek memorization, 

ynng yang menitik beratkan uosnr ingatan saja, yang langsung direroleh dari guru_ 
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Dalam metode ini guru lebih banyak berperan dan mengontrol, aninya siswa 

diperhatikan oleh guru sccam langsung dalam mcncari dan menemukan matcri-materi 

penting dari suatu proses pembelajaran. Siswa yang memiliki penalaran formal rendah 

biasanya mcrosa cnggan untuk mengkaji dan meningkatkan ilmu dan pengetahuan yang 

dibutubkannya, karena didalam dirinya tidak terdapat kcinginan untuk selalu mcngetahui 

perkembangan-perkemoongan ilmu pengetahuan. dengan kata lain rasa ingin tahu dalam 

dirinya tidak berkembang dengan bnik, serta tidak termotivasi untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuannya. 

Siswa yang mcmiliki adopsi infonnasi rcndah akan mengalami kesulitan 

untuk membangun dan mcngkonstruk pengetahuan dan keternmpilan dari basil belajar 

teknologi infonnasi dan komunikasi yang dibutuhkannya, scoob siswa yang dengan 

adopsi infonnasi rendah mcmiliki tingkat kecepatan yang rendab dalam mcmccahkan 

permasalahan teknologi informasi dan komunikasi yang disebabkan retensi dan daya 

ingatnya rendal1. Siswa dcngan kemarnpuan rendah akan mengalumi kcsulitan-kesulitan 

dalam mcnyclesaikan masaluh teknologi infom1asi dan komunikasi yang dihudapinya, 

karena pengcrahuan dan kemampuan yBilg dimilikinya berdasarkan informasi yang 

diberitahukan oleb guru bukan karena ditemukan sendiri olehnya, dengan kata lain 

proses pernbclajaran adalah transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pcmbelajaran seperti ini adalab bentuk pembelajaran di mana kelas masih membutuhkan 

guru sebagai pembuat rumi!Sili! sebagai sumbcr pengetabuan, dan eksperimen dalam 

bentuk pratikum menjadi altematif utama. Disamping itu pengctahuan hanya dianggap 

sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal dan dianalisis dan kurang 

mengembangkan teknologi informasi dan komunikusi . 
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Sedangkan bagi siswa yang memiliki adopsi infonnasi tinggi, siswa akan 

mrunpu untuk menemukan dan mengidenlifikasi alternatif-altcmatif pemccahan 

masalah, mampu untuk memilih dan m enentukan materi-materi penting untuk kebutuhan 

belujamya. Siswu dcngan kemampuan adopsi informasi tinggi dapat dengan cepat 

beradaptasi, menyesuaikan apa-apa yang diketahui atau tersimpan dalam ingatan jangka 

panjangnya dcngan yang akan dipelajarioyaldihadapi. Siswa yang memiliki adopsi 

infonnasi tinggi apabila diberi perlakuan dengan model pembelajaran strategi inkuiri 

bebas, maka siswa akan mempcroleh tcknologi informasi dan komunikasi yang lebih 

baik dibandingkwl dengan strategi pembelajaran inkuiri tcrpimpin. 

E. Kete rbatasan Pcoelitian 

Agar diperolch hasil yang optimal , sebagai upaya telah dilakukan dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Kendati demikian masih ada beberapa faktor yang sulit 

dikcndaliknn. sehingga mc.:mbuat penelitinn ini mcmpunyai bebcrapa keterbatasan 

diantaranya sebagai berikut. 

Pertama, data dulam pcnelitian diperoleh dcngan menggunakan tes seperti 

teknologi informasi dan komunikasi dan test untuk mcnjnring adopsi informasi siswa 

Olch knrent1 itu kcmungkinan jawaban yang diberikan rcsponden kurang 

menggambarkan kondisi yang scsungguhnya. Hal ini dapat teljadi karena kondisi 

responden, pemahaman maksud test waktu test pada saat pengambilan data kurang 

optimum, sehingga hasiltcmuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. 

Kedua, pelakSMaan penclitian dilnkukan puda dua kelompok strategi 

pembclajnran dan diberikan perlakuan yang bcrbcda yaitu strategi pembelajaran inkuiri 
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bebas dan st.rategi pembelajaran inkuiri terpimpin dalam proses belajar mengeoai materi 

fasilitas program pcngolah angka dalam memodifikasi dokumen. Pelaksanaannya tidak 

dilakukan pada saat lx:rsarnaan, sehingga tidak tetjadi bias akibat kondisi demikian 

tentang kemampuan dan pemahaman mereka mengenai matcri yang dinjarkan. Selain itu 

peraneangan modul pcmbelajaran dengan menggunakao aplikasi microso.fl office 2000 

sehingga membutultkan penanganan yang serius. 

Ketiga, penclitian ini hanya terbntas pada perlakuan strategi pembelajarao 

inkuiri bebas dan strutegi inkuiri terpimpin, pada hal masih banyak faktor lain yang 

mempcngaruhi teknologi informasi dan komunikasi, misnlnya minat bclajar, intelegensi, 

gaya bclnjar, sarann dan prasaranu laboratorium, kompctensi guru mcngclola pelajaran, 

keterampilan guru dibidang komputer. Dcngan demikian, dapat disimpulkan bahwu 

berbagai faktor dan kondisi bcrpengaruh lcrhadap teknologi informasi dan komunikasi, 

sehinggo kompctcnsi teknologi informasi dan komunikasi siswa dalarn pcnelitian ini 

tidak scmata-mata hnnya dipcngaruhi oleh strategi pembelajaran dan adopsi informasi 

saja. 

Keempat, pcngaruh pcndidikan dun pclatihan yang di terima siswa di luar 

sekolah menyebabkan teknologi inlonnasi dan komunikasi siswa yang memiliki adopsi 

infonnasi yang lx:rlx.>da dengan demikian pcnelitian harus lx:nar-lx:nar memerik.sa 

pengontrolan kejudian khusus padu siswa 

Ke/ima, materi pelajaran yang digunakan dalarn penclitian ini adalah materi 

fasilitas program pengolnh angka dalarn mcmodifiknsi dokumen semester 2 yang 

diorientasikan dalarn membuka workbook dan wor/c.sheet, mengedit worksheet, 

mengubuh bentuk dan ukuran huruf, membuat grafik, mengubah ukuran kertas dan 
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margin, mengatur dan mengapus pemisah halaman, serta menggunakan fasilitas prinr 

preview dalam mcngolah pencetakan dokumen dengan mcnggunakan aplikasi office 

2000. 


